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ABSTRAK 

Eko Sri Wijayati, Perbandingan Kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa 
Antara Menggunakan Media Papan Pintar Multifungsi Dan Media Powerpoint: Penelitian 
mix method pada SD Al-Azhar Syifa Budi Cibubur-Cileungsi. Tesis Program Studi 
Magister Pendidikan Dasar, Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. 
HAMKA. Februari 2019. 
 Tesis ini bertujuan untuk merancang rencana pembelajaran yang efektif 

meningkatkan kemampuan HOTS siswa dengan menggunakan media papan pintar 

multifungsi serta membandingkannya dengan kelas yang menggunakan media powerpoint, 

di kelas 6 SD Al-Azhar Syifa Budi Cibubur-Cileungsi. Hipotesis penelitian ini adalah 

Peningkatan kemampuan HOTS siswa yang melakukan pembelajaran IPA dengan 

menggunakan media papan pintar multifungsi lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

melakukan pembelajaran IPA dengan menggunakan media powerpoint. 

Penelitian dilakukan dengan populasi siswa SD Al-Azhar Syifa Budi Cibubur-

Cileungsi sampel untuk design research ditentukan dengan teknik non probability 

sampling (non random sampling) yaitu dengan cara purposive sampling Untuk eksperimen 

sampel ditentukan dengan teknik Probability sampling (random sampling) yaitu dengan 

dengan cara cluster sampling. Metode yang digunakan adalah gabungan design research 

dengan quasi eksperimental design desain penelitian Pre test-post test control grup design. 

Pengumpulan data menggunakan soal pre test dan post test, skala likert, lembar observasi 

dan wawancara. 

Independent Sample t-test dengan bantuan program SPSS 21 digunakan untuk 

menganalisis pre test kedua kelas, hasilnya nilai signifikansi (2-tailed) 0,973. Hasil 

terhadap gain diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) 0,000. t-test sample related 

digunakan untuk menguji pre test dan post test, hasil uji untuk kelas eksperimen nilai 

signifikansi (2-tailed) 0,000 dan kelas kontrol nilai signifikansi (2-tailed) 0,000. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Rancangan pembelajaran berbantuan 

papan pintar multifungsi yang digunakan dalam penelitian ini dapat lebih baik 

meningkatkan keseluruhan aspek kemampuan HOTS siswa dibandingkan dengan 

pembelajaran berbantuan media powerpoint. Siswa dapat terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Pemilihan media yang tepat menjadi sebuah langkah startegis yang 

menentukan keberhasilan suatu rancangan pembelajaran berbasis HOTS. 

Kata Kunci: Higher Order Thinking Skills, media papan pintar multifungsi, media 

powerpoint 
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ABSTRACT 

 

Eko Sri Wijayati. Student’s Skill Comparison Of Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) Between Using Multifunction Smartboard Media and Power point. Mix method 
research on Al-Azhar Syifa Budi Cibubur-Cileungsi Elementary School. Study program of 
thesis magister of Basic Education. Sekolah Pascasarjana Universitas Muhamadiyah Prof. 
Dr. HAMKA February 2019.  

This thesis means making an effective lesson plan to increase student HOTS skills, 

using multifunction smart board media, and to compare with the class that using power 

point media. Research hypothesis is Increasing student HOTS on science that use 

multifunction smartboard media is higher than use power point media. 

Population is student of 6th grade Al-Azhar Syifa Budi Cibubur-Cileungsi 

Elementary School. Sample to design research is fixed by nonprobability sampling with 

nonrandom sampling technic (purposive sampling). For experiment sample is fixed by 

probability sampling with random sampling technic (cluster sampling). Method is used 

that mix method between design research and quasi experimental design with pretest-

posttest control group design. Data collected by using pretest and posttest question, 

observation, likert scale and interview. 

Independent sample t-test by SPSS 21. program is used to analysis pretest of 

control and experiment class, the result, significance score (2-tailed) is 0,973. For gain the 

significance (2-tailed) score is 0,000. T-test sample related is used to analysis pretest and 

posttest. The result are both of class have the significance (2-tailed) score 0,000.  

In conclusion data research are lesson plan with multifunction smartboard media 

that used in research can be better increasing students HOTS and students can be active in 

learning than power point media. Media choosing that appropriate is a strategic step to 

make lesson plan that can increasing students HOTS. 

 

 

 

 

 

 

Key Words: Higher Order Thinking Skills, multifunction smartboard media, power point 

media 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.    LATAR BELAKANG MASALAH 

Pelaksanaan pembelajaran sudah seharusnya mengacu pada undang-undang 

pendidikan yang berlaku. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan pola 

pikir. Penyempurnaan tersebut diantaranya adalah penguatan pola pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik, penguatan pola pembelajaran interaktif, inspiratif, inisiatif, 

inovatif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif, aktif mencari, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. Penguatan juga dilakukan pada pembelajaran berbasis multimedia dan 

penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan 

efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. Hal ini dilaksanakan dengan memanfaatkan 

berbagai sumber belajar berupa buku, media cetak dan elektronik, alam sekitar, atau 

sumber belajar lain yang relevan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, 2016b; Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

2016c; Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014). 

Penyempurnaan kurikulum 2013 antara lain dilakukan pada standar isi yaitu 

mengurangi materi yang tidak relevan serta pendalaman dan perluasan materi yang 

relevan bagi peserta didik. Materi diperkaya dengan kebutuhan peserta didik untuk 

berpikir kritis dan analitis sesuai dengan standar internasional. Pembelajaran IPA pada 

pendidikan dasar dan menengah menuntut agar siswa mampu memahami dan 
1 
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menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, menanya dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, kegiatannya, dan ciptaan Tuhan 

yang dijumpai di sekelilingnya, dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, 

melalui karya yang estetis, dalam aktivitas yang mencerminkan anak sehat, beriman dan 

berakhlak mulia (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016a; 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016d).  Hal tersebut 

menunjukan permendikbud mengarahkan pembelajaran pada pengembangan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi/Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

Kecakapan berpikir tingkat tinggi (HOTS) menjadi modal intelektual peserta 

didik untuk menghadapi abad 21, dimana saat itu mereka berada pada usia produktif. 

HOTS akan menjadikan peserta didik sebagai tenaga kerja yang handal pada masanya 

kelak. Brookhart dalam bukunya mengemukakan, banyak profesi di abad 21 yang 

menuntut pengapilkasian keterampilan berfikir tingkat tinggi  analisis, sintesis, dan 

evaluasi yang belum banyak dikembangkan dalam program pembelajaran saat ini, dan 

menjadi kewajiban kita membiasakan siswa mengolah kemampuan berpikir tingkat 

tingginya dalam keseharian (Brookhart, 2010). 

 Menjadi kewajiban guru untuk dapat mempersiapkan dan mengembangkan 

kemampuan HOTS. Paradigma baru pendidikan mengarahkan guru agar mendesain 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga dapat mengantarkan peserta didik mencapai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) (Cox, 2017; Jang, 2015; Jufri, 2017; 

Lusyana dan Wangge, 2016). Larson dan Miller dalam jurnalnya mengemukakan 

Menjadi sangat penting bagi guru untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam 

mengaplikasi, analisis, sintesis, mencipta dan evaluasi (Larson and Miller, 2012). 
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Pembelajaran dan penilaian dengan berbasis HOTS dapat memberikan pengaruh 

positif bagi siswa, diantaranya meningkatkan prestasi siswa. Penelitian yang dilakukan 

Higgins, et al. dalam Brookhart menunjukkan rata-rata hasil 0,62 memiliki efek pada 

hasil kognitif (penalaran verbal dan nonverbal), 0,62 memiliki efek pada pencapaian 

hasil belajar (ujian membaca, matematika dan sains), 1,44 memiliki efek pada hasil 

afektif (sikap dan motivasi) (Brookhart, 2010). HOTS dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa, dengan cara meningkatkan rasa senang siswa dalam menuangkan ide-ide 

mereka. HOTS dapat mengembangkan sikap positif, emosional, dan kognitif yang baik. 

Karakter siswa dapat pula dibangun melalui HOTS. HOTS dapat membangun kinerja 

dan karakter moral siswa seperti disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan pantang 

menyerah (Brookhart, 2010; Hugerat and Kortam, 2014; Lusyana dan Wangge, 2016; 

Nugroho, 2018). 

Penjabaran di atas menunjukan bahwa kemampuan HOTS siswa menjadi salah 

satu kompetensi utama yang harus dicapai dalam pendidikan baik ditinjau dari segi 

tuntutan kurikulum maupun dari segi tuntutan kebutuhan keterampilan yang harus 

dikuasai siswa untuk menghadapi abad 21. Namun pada kenyataannya banyak 

penelitian yang menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan HOTS siswa masih rendah, 

sebanyak 82,73% - 53,4% kemampuan HOTS siswa tergolong kurang (Aprianti, 2013; 

Fajriyah, 2018; Lusyana dan Wangge, 2016; Shidiq, 2015). Lebih lanjut Purnomo 

(2016) dalam jurnalnya mengemukakan bahwa kesalahan siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal HOT mengarah pada lemahnya literasi mereka terhadap soal-soal cerita atau 

soal- soal berbasis konteks.  
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Sejalan dengan itu penelitian lain menunjukkan pemahaman serta 

pengembangan HOTS oleh gurupun masih rendah (Fanani dan Kusmaharti, 2017; 

Lestari, 2016). Lebih lanjut Retnawati, et. al. (2017) mengemukakan pengetahuan dan 

kemampuan guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran berbasis HOTS masih 

rendah. Penelitian yang dilakukan di Amerika menunjukkan bahwa penilaian dan 

pembelajaran berbasis HOTS sedikit sekali dilaksanakan oleh guru-guru (Brookhart, 

2010; Thompson, 2008).  

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa untuk memahami serta 

menerapkan pengembangan HOTS dalam pembelajaran, guru masih perlu dibantu oleh 

media yang dapat mengarahkan pembelajaran dan penilaian menuju kearah 

pengembangan HOTS. Retnawati dalam jurnalnya mengemukakan media yang 

mendukung diperlukan dalam meningkatkan kualifikasi guru untuk mengatur dan 

mengimplementasikan pembelajaran inovatif (Retnawati et al., 2017). 

Dari hasil wawancara awal dengan perwakilan guru dari 5 SD Al-Azhar Syifa 

Budi di wilayah Jabodetabek (Cibubur, Cibinong, Jatibening, Jakarta, Legenda) 

diperoleh data guru sudah mengetahui bahwa salah satu bentuk penyempurnaan 

kurikulum 2013 adalah pengembangan HOTS baik dalam pembelajaran maupun dalam 

penilaian. Namun guru masih kesulitan dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan HOTS siswa.  

Hasil wawancara awal juga mengungkap bahwa pengembangan pembelajaran 

berbasis HOTS dalam pelajaran IPA akan mudah dirancang jika ada media yang dapat 

menuntun guru dalam melaksanakan langkah-langkah pembelajaran. Media untuk 

praktikum dan objek asli ideal untuk mengembangkan kemampuan HOTS siswa namun 
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karena waktu pembelajaran di kelas 6 sangat sempit maka kesempatan guru untuk 

bereksplorasi dengan berbagai media tersebut sangat kecil karena sebagian besar media 

pembelajaran IPA memerlukan waktu yang banyak baik dalam mempersiapkannya 

maupun saat penggunaannya, sehingga kelima guru tersebut menjawab media yang 

paling banyak digunakan pada akhirnya adalah powerpoint.  

Hasil observasi awal pada 3 kelas, teramati saat pembelajaran berlangsung 

dengan menggunakan media powerpoint  banyak siswa yang tidak memperhatikan dan 

melakukan kegiatan lain, (30 siswa ngobrol, 2 siswa bermain lempar kertas, 8 siswa 

bercanda, 5 siswa menggambar, bahkan 2 siswa tertidur). Belum tampak adanya 

kegiatan pengembangan kemampuan HOTS siswa dalam pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan diperlukan alternatif media lain untuk dapat mendukung pengembangan 

HOTS siswa. 

Penelitian dilaksanakan di kelas 6 karena melihat karakteristik penelitian dimana 

guru/peneliti membutuhkan kerjasama dari siswa dan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan metode cooperative learning, karena pada usia tersebut anak sudah 

dapat bekerja dalam kelompok untuk bereksplorasi dan melakukan penemuan-

penemuan. Siswa kelas 6 (usia 11 tahun) menurut Piget berada pada tingkat 

perkembangan intelektual operasional konkret, yang artinya proses berpikirnya sudah 

kurang egosentris sehingga dapat menerima pendapat orang lain, dapat diajak kerjasama 

(berpikir secara sosiosentris) dan mampu memberikan pendapat yang diperlukan sebagai 

data penunjang dalam penelitian ini (Dahar, 2011; Jufri, 2017). 

Penelitian memerlukan sampel siswa dari sekolah yang sudah melaksanakan 

kurikulum 2013 untuk kelas 6 dan mempunyai program pengembangan HOTS namun 
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masih mengalami berbagai kendala dalam pelaksanaannya. Dari hasil penelusuran data 

dan wawancara awal dengan beberapa guru maka sekolah yang cocok untuk dijadikan 

tempat penelitian adalah SD Al-Azhar Syifa Budi wilayah Jabodetabek karena SD ini 

sudah melaksanakan kurikulum 2013 secara mandiri untuk kelas 1-6 sejak tahun 

pelajaran 2013-2014 (5 tahun). Sementara sekolah lain sesuai dengan program dari 

Kemendikbud baru melaksanakan Kurikulum 2013 untuk kelas 6 ditahun pelajaran 

2018-2019.  

Mata Pelajaran yang dipilih adalah IPA dengan materi perkembangbiakan 

tumbuhan, materi ini dipilih berdasarkan pada beberapa faktor, yaitu: Dari hasil 

wawancara awal, kelima guru tersebut biasa menggunakan media powerpoint dalam 

penyampaian materi pelajaran IPA, namun mereka memiliki kendala dalam 

pengembangan HOTS. Terutama materi perkembangbiakan vegetatif tumbuhan dan 

perkembangbiakan generatif hewan dimana untuk menyediakan media yang asli guru-

guru tersebut mengalami kendala dalam pengadaan dan sarana praktik, sehingga perlu 

diteliti penggunaan alternatif media lain yang dapat menggantikan powerpoint untuk 

membantu pengembangan HOTS siswa. Penelitian dirancang untuk dilaksanakan pada 

bulan Oktober, bila meninjau dari program kegiatan kelas 6 maka pada bulan tersebut 

kelas 6 sedang mempelajari materi ujian yang salah satunya adalah materi 

perkembangbiakan vegetatif tumbuhan dengan indikator pada kisi-kisi ujian adalah 

Peserta didik mampu menggunakan nalar berkaitan dengan hidup/perkembangbiakan 

makhluk hidup (BSNP, 2018). 

Hal-hal tersebut menjadi latar belakang dilaksanakannya penelitian mengenai 

Perbandingan Kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) Siswa kelas 6 Antara 

Perbandingan Kemampuan Higher Order Thinking Skills (HOTS) ... , Eko Sri Wijayati, Pendas, 2019.



7 
 

Menggunakan Media Papan Pintar Multifungsi Dan Media Powerpoint Pada Materi 

Perkembangbiakan Tumbuhan dan Hewan di SD Al-Azhar Syifa Budi Cibubur-

Cileungsi. 

B.     MASALAH PENELITIAN 

1. Identifikasi Masalah 

a. Kemampuan HOTS siswa masih rendah. 

b. Pengetahuan guru mengenai HOTS masih rendah sehingga pengembangan 

HOTS dalam pembelajaran dan penilaian masih kurang. 

c. Media yang sering digunakan adalah powerpoint dan selama ini guru terkendala 

dalam mengembangkan HOTS. 

d. Diperlukan alternatif media lain yang dapat membantu guru dalam 

pengembangan HOTS. 

e. Diperlukan rancangan pembelajaran yang efektif untuk pengembangan 

kemampuan HOTS siswa. 

f. Siswa kurang terlibat dalam pembelajaran, guru masih mendominasi. 

g. Siswa kurang antusias dalam pembelajaran. 

2. Pembatasan Masalah 

Karena banyak permasalahan terkait pengembangan HOTS, maka penelitian ini 

dibatasi pada: 

a. Materi yang digunakan adalah perkembangbiakan vegetatif tumbuhan dan 

perkembangbiakan generatif hewan. 

b. Kemampuan HOTS meliputi komponen dalam analisis, evaluasi dan mencipta 

pada siswa kelas VI. 
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c. Pembelajaran dilaksanakan dengan berbantuan media papan pintar multifungsi 

dan powerpoint dengan metode pembelajaran cooperative learning. 

d. Tahap percobaan pembelajaran dan analisis retrospektif pada tahap penelitian 

design research, dilaksanakan hanya sampai dihasilkan rancangan pembelajaran 

dengan menggunakan media papan pintar multifungsi yang mampu 

memunculkan kemampuan HOTS siswa meliputi aspek, analisis (menyeleksi, 

mengorelasikankan, mengklasifikasi), evaluasi (mengkritisi, membandingkan, 

mengarahkan, mengkritik), mencipta (mengkategorikan, merumuskan, 

menggeneralisasi). 

3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimanakah rancangan pembelajaran yang efektif dengan menggunakan 

media papan pintar multifungsi untuk meningkatkan kemampuan HOTS siswa? 

b. Apakah terdapat peningkatan kemampuan HOTS siswa melalui pembelajaran 

IPA dengan menggunakan media papan pintar multifungsi? 

c. Apakah terdapat peningkatan kemampuan HOTS siswa melalui pembelajaran 

IPA dengan menggunakan media powerpoint? 

d. Apakah terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan pada kemampuan 

HOTS siswa yang melakukan pembelajaran IPA dengan menggunakan media 

papan pintar multifungsi dan pembelajaran IPA dengan menggunakan media 

powerpoint? 
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4. Kegunaan Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

a. Untuk pengembangan ilmu, terutama bagi penulis dalam mendalami strategi 

pembelajaran dan penilaian berbasis pengembangan HOTS.  

b. Sebagai masukan  bagi guru dalam mengembangkan rancangan pembelajaran 

dan penilaian untuk pengembangan HOTS. 

c. Sebagai masukan bagi Kepala Sekolah dalam alternatif pengadaan media 

pembelajaran. 
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